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ABSTRAK 

 

Generator merupakan suatu alat bantu penghasil listrik yang banyak 

digunakan oleh berbagai kalangan industri. Kegunaan generator adalah sebagai 

sumber cadangan listrik disaat PLN tidak dapat menyediakan listrik yang 

dibutuhkan.  Walaupun generator mempermudah manusia untuk mendapatkan 

sumber listrik, generator ini memiliki beberapa dampak negatif yang merugikan 

bagi kehidupan manusia. Beberapa dampak negatif yang ditimbulkan, seperti 

menghasilkan kebisingan yang mempengaruhi pendengaran manusia, 

menyumbang panas bagi lingkungan, mengeluarkan gas  berbahaya dari hasil 

pembakaran yang tidak sempurna.. 

Apabila pemakai generator bertambah dan permasalahan dari generator 

tidak segera ditangani maka terdapat efek negatif yang terakumulasi sehingga 

dapat mempengaruhi kehidupan  manusia terutama dalam hal kesehatan dan 

pemakaian bahan bakar. Untuk itu dilakukan analisis dari tingkat kebisingan, 

panas, kadar gas buang, dan pemakaian bahan bakar yang ditimbulkan dari 

pemakaian generator. Alat uji yang digunakan adalah generator dua tak yang 

menghasilkan energi listrik sebesar 600 watt yang bermerk power. 

Hasil pengukuran dari tingkat kebisingan dari pemakaian generator pada 

jarak dekat sebesar 93,6 dB dan pada jarak 1,5 m sebesar 89,2dB. Derajat panas 

yang dihasilkan oleh mesin sebesar 116 
O
C, oleh knalpot bagian dalam sebesar 

267
 O
C, knalpot bagian luar sebesar 173 

O
C. Kadar gas buang yang dihasilkan 

adalah 4,12% untuk gas CO dan 1,06% untuk CO2.  

Alat yang dirancang bernama Electrolyzer, alat ini menghasilkan gas 

hidrogen melalui proses elektrolisis. Gas hidrogen yang dihasilkan bercampur 

dengan udara dan bahan bakar dalam proses pembakaran. Lewat bantuan gas 

hidrogen tersebut maka proses pembakaran lebih sempurna. Karena proses 

pembakaran lebih sempurna, diharapkan dampak negatif dari generator dapat 

berkurang. Pembuatan electrolyzer ini membutuhkan beberapa bahan utama 

berupa tabung kaca ukuran 700 ml, tabung kecil 200 ml, stainless steel sebagai 

elektroda, larutan elektrolit, dan dioda bride sebagai penyearah arus. 

Hasil dari penggunaan electrolyzer pada generator mengurangi dampak 

negatif yang ditimbulkan. Tingkat kebisingan berkurang sebesar 2,56  % pada 

jarak dekat dan 1,79 % pada jarak 1,5 m. Derajat panas pada mesin berkurang 

sebesar 9,48 %, pada knalpot bagian dalam sebesar 10,49%, dan pada knalpot 

bagian luar sebesar 6,94 %. Pengurangan gas CO sebesar 21,36 %, dan 

pengurangan gas CO2 sebesar 7,08 %. Terdapat pula penghematan bahan bakar 

dari penggunaan electolyzer sebesar 30,48 %. 
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